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ABSTRAK 

Pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu investasi 

bagi perusahaan CV Wantraindo, didapatkan informasi bahwa dalam menjaga kualitas 

pekerjaan CV Wantraindo diperlukan SDM yang kompetensi untuk mendorong proses bisnis 

setiap ada projek di dalam perusahaan. Permasalahan yang sering terjadi pada CV 

Wantraindo, adalah sering terjadi pencatatan data yang berulang, data yang terselip dan 

menyimpan berkas lamaran kedalam arsip data pelamar yang tentunya dapat memakan 

waktu lebih lama dalam proses pencariannya. 

Pada kerja praktik ini dibangun aplikasi penerimaan karyawan yang menangani 

proses pencarian karyawan baru mulai dari pendataan data pelamar sampai menghasilkan 

penerimaan karyawan yang diterima. Metode yang digunakan dalam rancang bangun 

tersebut adalah System Development Life Cycle (SDLC). Tahapan yang digunakan adalah 

perencanaan, analisis kebutuhan, desain dan pemrograman, implementasi sistem. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada CV Wantraindo ditemukan adanya 

proses penerimaan karyawan yang masih dilakukan secara manual. Oleh karena itu 

diputuskan untuk membuat sebuah aplikasi yang berhubungan dengan panerimaan 

karyawan. uji coba dan implementasi yang telah dilakukan aplikasi ini berjalan sesuai 

dengan kebutuhan. Aplikasi penerimaan karyawan yang dibuat dapat mempermudah admin 

(KTU) dalam pembuatan laporan daftar karyawan baru. 

Kata Kunci : Aplikasi Penerimaan Karyawan, Desktop,  CV Wantraindo. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

CV Wantraindo adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan 

dan pengolahan minyak kelapa sawit yang dapat digunakan untuk segala kebutuhan., 

CV Wantraindo mempunyai mitra kerja dengan PT K2 Industries yang 

mempunyai operasi bisnis di Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Pakistan. 

Perusahaan ini memiliki pengalaman yang luas selama tiga dekade dalam 

mendirikan dan mengelola bisnis, memberikan produk berkualitas tinggi, layanan 

pelanggan yang tinggi, dan terus berinovasi. Produksi pertama kali pada tahun 

2016 dan produksinya diperkirakan mencapai 1000 MT, CV Wantraindo memiliki 

berberapa bisnis yaitu minyak sawit dan produk sampingan untuk bahan konsumsi 

seperti minyak nabati dan lemak masak. Terdapat juga turunan minyak kelapa 

sawit seperti Palm Fatty Acid Distillate, Palm Acid Oil, Palm Kernel Acid Oil, 

Crude Palm Oil, Gliserin, dan bahan kimia lainnya. CV Watraindo juga berusaha 

membuat bahan-bahan yang digunakan untuk membuat sabun serta bisnis pakan 

ternak. 

Berdasarkan wawancara dengan pihak CV. Wantraindo, didapatkan 

informasi bahwa dalam menjaga kualitas pekerjaan CV Wantraindo diperlukan 

SDM yang kompetensi untuk mendorong proses bisnis setiap ada projek di dalam 

perusahaan. Permasalahan yang sering terjadi pada CV Wantraindo, adalah sering 

terjadi pencatatan data yang berulang, data yang terselip dan menyimpan berkas 

lamaran  kedalam arsip data pelamar yang tentunya dapat memakan waktu lebih 

lama dalam proses pencariannya.  



2 
 

 

 

Berdasarkan diskusi dengan Wakil Direktur CV Wantraindo bahwa 

perusahaan tersebut memerlukan sistem yang membantu dalam hal administrasi. 

Salah satu administrasi yang memerlukan bantuan adalah proses pencarian 

karyawan baru, dimana proses tersebut meliputi pencarian karyawan baru melalui 

pembukaan lowongan dipengaruhi oleh tingkat pendaftaran, seleksi dan 

penerimaan karyawan yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik. 

Aplikasi penerimaan karyawan ini diharapkan, dapat membantu fungsi 

penerimaan karyawan baru dalam mencapai tujuan CV Wantraindo. Devisi Kepala 

Tata Usaha (KTU) yang membutuhkan karyawan baru juga dapat melihat data 

pelamar yang telah diterima atau tidak diterima. Sehingga output yang dihasilkan 

adalah laporan hasil seleksi pelamar yang telah sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan, dan informasi karyawan yang diterima. 

1.2 Rumusan Masalah 

       Bagaimana merancang dan membangun aplikasi penerimaan karyawan 

berbasis dekstop pada CV Wantraindo. 

1.3 Batasan Masalah 

1. Aplikasi penerimaan karyawan berjalan pada jaringan lokal, tidak melalui 

jaringan internet atau berbasis desktop application. 

2. Sistem ini digunakan untuk karyawan tetap dan tidak tetap 

3. Hanya dapat melakukan operasi yang berhubungan dengan penerimaan karyawan 

baru, seperti input data karyawan , merubah data karyawan, hapus data karyawan 

dan melihat data karyawan yang telah terdaftar. 

4. Tidak membahas standart nilai dalam pemilihan atau penerimaan karyawan baru. 

5. Tidak menangani proses pembayaran. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari kerja praktik adalah menghasilkan aplikasi untuk penerimaan 

karyawan baru. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Proses penerimaan karyawan CV Wantraindo dapat terdokumentasi dengan 

baik dan terstruktur.  

1. Memberikan kemudahan serta mempercepat kinerja dalam mengolah data 

penerimaan karyawan.  

2. Memberikan laporan penerimaan karyawan baru sesuai dengan kriteria yang 

sudah di tentukan pada CV Wantraindo.  

3. Memberikan laporan penerimaan karyawan yang sesuai dengan kriteria yang 

sudah ditentukan oleh CV Wantraindo. 

4. Manfaat untuk penulis dapat mengetahui proses bisnis pendaftaran karyawan 

baru
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BAB II  

GAMBARAN UMUN PERUSAHAAN 

 2.1 Sejarah CV. Wantraindo 

CV Wantraindo adalah sebuah organisasi yang didirikan pada tahun 2007, 

berlokasi di Jalan Bulak Rukem 2 No.21 Surabaya. Perusahaan ini memproduksi 

dan menjual minyak sawit dan produk sampingan untuk konsumsi minyak nabati 

maupun lemak masak. Selain produk tersebut CV Wantraindo terlibat dalam bisnis 

pakan ternak, serta turunan dari minyak kelapa sawit seperti Palm Fatty Acids, 

Gliserin, dan bahan kimia lainnya. 

CV Wantraindo mempunyai mitra kerja dengan PT K2 Industries yang 

mempunyai operasi bisnis di Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Pakistan. 

Memiliki pengalaman yang luas selama tiga dekade dalam mendirikan dan 

mengelola bisnis, memberikan produk berkualitas tinggi, layanan pelanggan yang 

tinggi, dan terus berinovasi. Produksi pertama kali pada tahun 2016 dan 

produksinya diperkirakan mencapai 1000 MT. 

Salah satu faktor yang menjadi penghambat berkembangnya perusahaan 

adalah mesin yang digunakan jumlahnya hanya 2 mesin saja sehingga proses 

produksi menjadi terhambat. Namun seiring perkembangan waktu CV Wantraindo 

telah menambah mesin yang mulanya 2 mesin menjadi 4 mesin semi-otomatis dan 

menambah jumlah tenaga kerja agar proses produksi menjadi lebih cepat. 

2.2 Bisnis CV Wantraindo 

CV Wantraindo memiliki berberapa bisnis yaitu minyak sawit dan produk 

sampingan untuk bahan konsumsi seperti minyak nabati dan lemak masak. 

Terdapat juga turunan minyak kelapa sawit seperti Palm Fatty Acid Distillate, Palm 

Acid Oil, Palm Kernel Acid Oil, Crude Palm Oil, Gliserin, dan bahan kimia lainnya. 



5 
 

 
 

CV Watraindo juga berusaha membuat bahan-bahan yang digunakan untuk 

membuat sabun serta bisnis pakan ternak. 

2.3 Visi CV Wantraindo 

Menjadi konglomerat internasional terkemuka dengan prinsip, strategi, dan     

sikap bisnis yang tepat terhadap pelanggan, karyawan, dan pemegang sahamnya. 

 2.4 Misi CV Wantraindo 

1. Bekerja secara bertanggung jawab dan etis. 

2. Mematuhi standar kesehatan, keselamatan dan kualitas yang berlaku. 

3. Tumbuh dan berkembang bersama mitra kerja secara sehat dan 

berkesinambungan. 

 2.5 Struktur Organisasi CV Wantraindo 

Berikut ini adalah struktur organisasi dari CV Wantraindo yang dapat 

dilihat pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi CV Wartraindo 

 

 

DEWAN KOMISARIS 

DIREKSI 

MANDOR 

KTU 

KUASA DIREKSI 

MANAJER 

KRANI TU 

MANDOR 

ASKEP 

KRANI AFD 

MANDOR 

MISING KEPALA 

Ass. PABRIK 



6 
 

 
 

 2.6 Job Description 

A. DEWAN KOMISARIS 

1. Melakukan tugasnya sesuai dengan anggaran dasar perusahaan. 

2. Mempunyai kewajiban melakukan pengawasan terhadap tindakan-tindakan 

direktur. 

3. Mempunyai hak untuk membebaskan salah satu dari anggota direksi, jika 

mereka telah terbukti menyimpang dari anggaran dasar perusahaan atau telah 

melalaikan kewajibannya atau hal-hal lain. Selanjutnya masalah tersebut 

diserahkan pada saat Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

B. DIREKSI 

1. Bertanggung jawab atas segala kegiatan yang ada diperusahaan. 

2. Mampu memastikan tercapainya visi, misi, dan tujuan perusahaan. 

3. Melakukan controlling terhadap perusahaan, kinerja karyawan, keuangan, dan 

perkembangan usaha. 

4. Menjalankan implementasi perencanaan perusahaan dengan baik. 

C. KUASA DIREKSI 

1. Bertanggung jawab untuk mengurus perolehan suatu hak atas tanah yang 

diperuntukkan untuk usaha. 

2. Melakukan kegiatan sesuai dengan petunjuk direksi tanpa wewenang 

pembiayaan diluar anggaran perusahaan. 

D. MANAJER 

1. Manajer pabrik bertanggung jawab terhadap penyusunan rencana kerja proses 

produksi Minyak Kelapa Sawit (MKS). 

2. Melakukan pengawasan agar rencana kerja proses produksi dapat terlaksana 

dengan efektif dan efesien. 
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E. KEPALA TATA USAHA (KTU) 

Bertanggung jawab atas administrasi pabrik, baik yang menyangkut  tentang 

karyawan, pembukuan barang, dan lain-lain untuk kemudian dilaporkan kepada 

Dewan Komisaris. 

F. ASISTEN KEPALA (ASKEP) 

1. Bertanggung jawab membuat Estate Manager dalam menjalankan tugasnya 

serta langsung mengawasi staf kebun lainnya. 

2. Asisten kepala bertanggung jawab terhadap pengelolaan kegiatanbidang 

tanaman diunit kerjanya yang meliputi perencanaan, produksi, pengelolaan 

teknis di lapangan serta pengawasan. Sehingga tercapai produktivitas yang 

optimal dengan berpedoman pada SOP (Standard Operating Procedure). 

G. ASISTEN PABRIK 

1. Bertanggung jawab terhadap pengelolaan AFD yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan produksi. 

2. Bertanggung jawab atas pemeliharaan lapangan dan peyelenggaraan 

administrasi untuk mencapai kinerja yang optimal dengan berpedoman pada 

SOP (Standard Operating Procedure). 

H. MANDOR 

1. Mandor bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan terhadap semua 

kegiatan yang dilaksanakan oleh karyawan di lapangan agar dapat berjalan 

secara lancar. 

2. Memberikan atau menyampaikan setiap informasi yang datang dari asisten 

kepada karyawan lapangan secara jelas, serta bertanggung jawab terhadap 

semua pekerjaan yang berada dibawah pegawasannya kepada asisten. 
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I. KERANI 

1. Kerani bertanggung jawab untuk mengumpulkan Tandan Buah Segar (TBS) 

yang berada dibawah pengawasan mandor. 

2. Bertanggung jawab menyampaikan informasi di lapangan kepada mandor 

secara jelas. 

J. MISING KEPALA 

Bertanggung jawab terhadap kelancaran proses pengolahan buah kelapa 

sawit menjadi Minyak Kelapa Sawit (MKS) dan bertanggung jawab terhadap 

keadaan dan kondisi pabrik secara umum. 

 2.7 Wewenang 

1. DEWAN KOMISARIS 

Dewan Komisaris membawahi bagian Direksi. 

2. DIREKSI 

Direksi membawahi Kuasa Direksi dan dibawahi oleh Dewan Komisaris. 

3. KUASA DIREKSI 

Kuasa Direksi membawahi Manajer dibawahi oleh Direksi. 

4. MANAJER 

Manajer membawahi ASKEP, KTU, dan Mising Kepala dan dibawahi oleh 

Kuasa Direksi. 

5. MANDOR 

Mandor membawahi Krani AFD, Krani TU, Ass Pabrik dan dibawahi oleh 

ASKEP, KTU, Mising Kepala. 

6. KRANI AFD 

Krani AFD tidak membawahi bagian apapun tetapi dibawahi oleh Mandor. 
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7. KRANI TU 

 Krani TU tidak membawahi bagian apapun tetapi dibawahi oleh Mandor. 

8. KRANI TU 

Ass Pabrik tidak membawahi bagian apapun tetapi dibawahi oleh Mandor. 
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BAB III  

LANDASAN TEORI 

Dalam membangun aplikasi ini, terdapat teori-teori ilmu terkait yang 

digunakan untuk membantu penelitian serta menyelesaikan permasalahan yang 

ada dan berkaitan dengan sistem yang nantinya akan dibuat. Tujuannya adalah agar 

aplikasi ini memiliki pijakan pustaka yang dapat dipertanggung jawabkan. 

3.1 Sistem  

Ada definisi menurut beberapa ahli yang menerangkan tentang sistem. 

Menurut Bonnie Soeherman dan Marion Pinontoan (2009:3,) dalam bukunya 

terbitan Elex Media Komputindo di Jakarta yang berjudul Designing Information 

System, Sistem dapat diartikan sebagai serangkaian komponen-komponen yang 

saling berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. 

1. Pemahaman sistem dengan pendekatan prosedur yaitu suatu urutan kegiatan 

yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

2. Pemahaman sistem dengan pendekatan elemen yaitu kumpulan komponen yang 

saling berkaitan dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

3.2   Aplikasi Desktop 

Menurut (Neobytesolutions, 2012) Aplikasi desktop adalah aplikasi yang 

dapat berjalan secara sendiri atau independen dalam sistem desktop komputer atau 

laptop dan dapat menjalankan serangkaian aktivitas dengan diatur oleh pengguna.  

Menurut (Joy, 2011).Pemilihan aplikasi berbasis desktop biasanya 

ditujukan kepada mereka yang memiliki koneksi internet yang kurang baik dan 

sangat peduli dengan keamanan system.  
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3.3 Rekrutmen 

Sedangkan Menurut (Simamora, 2013), tujuan rekrutmen antara lain: Untuk 

memikat sekumpulan besar pelamar kerja sehingga organisasi akan mempunyai 

kesempatan yang lebih besar untuk melakukan pemilihan terhadap calon-calon 

peserta yang dianggap memenuhi standar kualifikasi organisasi.  

Menurut (Qodri Z, 2014) Rekrutmen merupakan awal dari segala 

kebutuhan tenaga kerja. Tujuannya, mendapatkan hasil rekrutmen yang ideal. Ideal 

yang dimaksud disini adalah dapat memenuhi kebutuhan divisi kerja, baik secara 

kualitas tenaga kerja maupun imbalan. 

3.4 Metode-Metode Rekrutmen 

Metode penarikan akan berpengaruh besar terhadap banyaknya lamaran 

yang masuk ke dalam perusahaan. Metode penerimaan karyawan baru adalah 

“metode tertutup dan metode terbuka”. 

a. Metode Tertutup 

Metode tertutup adalah ketika penarikan hanya di informasikan kepada para 

karyawan atau orang-orang tertentu saja. Akibatnya, lamaran yang masuk relatif 

sedikit sehingga kesempatan untuk mendapatkan karyawan yang baik akan sulit. 

b. Metode Terbuka 

Metode adalah ketika penarikan di informasikan secara luas dengan 

memasang iklan pada media masa cetak maupun elektronik, agar terbesar luas ke 

masyarakat. Dengan metode terbuka di harapkan lamaran banyak masuk sehingga 

kesempatan untuk mendapatkan karyawan yang baik akan lebih besar. 
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3.5 Seleksi 

Proses seleksi merupakan rangkaian tahapan khusus yang digunakan untuk 

memutuskan pelamar mana yang akan diterima. Proses tersebut dimulai ketika 

pelamar melamar kerja dan diakhiri dengan keputusan penerimaan. 

Pada pendekatan successive hurdles, seleksi dilakukan secara berjenjang. 

Prosesnya diawali dengan pemeriksaan terhadap kelengkapan isi Formulir, jika 

memenuhi syarat, pelamar akan dipanggil untuk mengikuti tes tertulis, sebaliknya 

jika data dalam formulir banyak yang meragukan maka pelamar dinyatakan gugur 

(ditolak). Selanjutnya pemeriksaan terhadap kelengkapan tes tertulis, jika 

menyelesaikan dan dinyatakan lulus maka, pelamar akan dipanggil untuk 

mengikuti wawancara, sebaliknya jika tes tulisnya gagal maka pelamar dinyatakan 

gugur (ditolak). Demikian seterunya mengikuti alur gambar diatas, sampai 

pelamar mampu menyelesaikan semua tahapan dengan baik dan dinyatakan lulus 

pada setiap tahapan, maka pelamar dinyatakan diterima sebagai pegawai yang 

masih akan mengikuti proses manajemen SDM selanjutnya. 

Menurut Rivai (2011) menjelaskan bahwa seleksi adalah kegiatan dalam 

manajemen SDM yang dilakukan setelah proses rekrutmen selesai dilaksanakan. 

Hal ini berati telah terkumpul sejumlah pelamar yang memenuhi syarat untuk 

kemudian dipilih mana yang dapat ditetapkan sebagai karyawan dalam suatu 

perusahaan. Proses pemilihan ini yang dinamakan dengan seleksi Kegiatan seleksi 

dilakukan perusahaan untuk memilih karyawan terbaik, sejumlah dana 

dikeluarkan untuk kegiatan itu, kebanyakan perusahaan menangani sendiri tugas 

ini dengan menyiapkan tenaga yang memiliki keahlian khusus dibidang seleksi 

karyawan. 
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Pada pendekatan compensatory selection, semua calon pegawai (pelamar) 

diberi kesempatan untuk mengikuti semua tahapan seleksi. Pada pendekatan ini, 

proses seleksi tidak menggunakan sistem gugur, karena penggumuman hasil 

dinyatakan setelah semua tahapan dilakukan, apakah pelamar diterima atau tidak. 

Pada pendekatan compensatory, setiap pelamar menjalani semua tahapan 

seleksi. Mereka mengisi formulir, menghadiri wawancara, menjalani tes kesehatan 

dan menunjukkan kepribadian bermartabat dan terpuji, serta memberikan informasi 

obyektif ketika dilakkan proses penelusuran latar belakang. Hasil penilaian 

ditentukan setiap tahapan diakumulasikan menjadi skor akhir, yang akan 

menentukan apakah pelamar tersebut diterima atau ditolak. 

3.6 MySQL 

Menurut (Abdul Kadir,2009) MySQL merupakan software database yang 

bersifat open source, yaitu software yang dilengkapi dengan source code atau kode 

yang digunakan dalam membuat MySQL. Kode yang digunakan dapat diunduh 

secara gratis di internet dan dapat langsung dijalankan dalam sisitem informasi. 

MySQL juga bersifat multiplatform yang dapat dijalankan pada berbagai sistem 

operasi. 

Menurut (Hidayat dkk., 2013) Microsoft SQL Server 2008 adalah aplikasi 

yang memiliki fungsi untuk menyimpan dan mendapatkan kembali data yang 

dibutuhkan oleh aplikasi lain. Terdapat 4 grup tipe data pada MySQL, yaitu :  

1. Tipe Data Numerik 

Tipe data ini disimpan dalam bentuk angka atau numeric, dalam bentuk 

positif maupun negatif. 
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2. Tipe Data String 

Pada tipe ini data yang dapat tersimpan berupa nilai string (karakter atau 

alphanumeric) dan numeric. 

3. Tipe Data Waktu 

Dalam tipe ini yang tersimpan adalah informasi waktu, dari tanggal 

sampai dengan jam. Data yang tersimpan berupa data numeric, akan tetapi 

pembacaan terhdapa data adalah data string. 

4. Tipe Data Lainnya 

Tipe data yang dimaksud kan adalah ENUM dan SET. ENUM merupakan 

tipe data yang meyimpan satu pilihan dari beberapa pilihan data yang disimpan. 

3.7  SDLC (System Development Life Cycle) 

Menurut Kenneth, E. Kendall, Julie E. Kendall (2012) Sytem Development 

Life Cycle (SDLC) adalah fase pendekatan unrtuk analisa dan desain untuk sistem 

yang dikembangkan melalui daur tertentu dari analisis dan aktifitas pengguna 

(user). Siklus kehidupan klasik (The Classiclife Cycle) merupakan salah satu 

motode penerapan dari SDLC. Metode perancangan SDLC (System Development 

Life Cycle). 

a) Perencanaan  

Perencanaan yaitu menyangkut estimasi dari kebutuhan – kebutuhan 

fisik tenaga kerja dan dana yang dibutuhkan untuk mendukung 

pengembangan sistem yang telah diterapkan. 

b) Analisis  

Analisis yaitu menganalisa sistem yang telah berjalan, kemudian 

dilakukan perbaikan dalam sistem yang baru. 

 



15 
 

 
 

c) Desain dan pemrograman  

Desain dan Tahapan yaitu Tahapan untuk merancang dan membuat 

desain berdasarkan hasil rancangan yang ada. Tool yang digunakan dalam 

perancangan adalah Xampp, Macromedia Dreamweaver dan IBM Rational 

Rose Enterprise Edition. 

d) Implementasi  

Implementasi yaitu tahapan pengujian aplikasi apakah berjalan dengan 

maksimal sesuai dengan rancangan yang dibuat. 

e) Testing  

Menurut Budiman (2012), Pengujian black box merupakan metode 

perancangan data uji yang didasarkan pada spesifikasi perangkat lunak. 

 3.8 System Flow  

Menurut Ismail (2017) System Flow merupakan bagan yang menunjukan 

arus pekerjaan serta keseluruhan dari sistem. Diagram alur dokumen digambar 

dengan menggunakan simbol-simbol Dalam merancang suatu sistem, kita pertama-

tama mengadakan survey terhadap obyek yang akan kita buat sistemnya. 

 

Gambar 3.1 Gambar System Flow 
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a. Simbol  dokumen  menunjukkan dokumen  input  dan  output  baik proses 

manual atau komputer. 

b. Simbol  kegiatan  manual  menunjukkan  kegiatan  non-computer yang 

dilakukan. 

c. Simbol  simpanan  offline  menunjukkan  file  non-computer  yang diarsip. 

d. Simbol proses menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer. 

e. Simbol database menunjukkan tempat untuk menyimpan data hasil operasi 

komputer. 

f. Simbol garis alir. 

g.  Simbol penghubung di dalam halaman menunjukkan penghubung ke halaman 

yang sama. 

h. Simbol penghubung di lain halaman menunjukkan penghubung ke halaman 

yang berbeda. 

3.9 Data Flow Diagram 

Menurut (Iswandy, 2015) DFD digunakan untuk menggambarkan suatu 

sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa 

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau 

lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan. Berikut ini merupakan simbol 

beserta keteranganya, yang digunakan antara lain: 

Tabel 3.2 Tabel Data Flow Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

Data Process Digunakan untuk 

memproses data dari 

entity. 
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Data Store Digunakan untuk 

menyimpan suatu file 

atau database. 

 

Entity Merupakan sumber 

data atau actor. 

 

Connector Digunakan untuk 

menghubungkan data 

process, data store, dan 

entity. 

 

3.10 Testing 

Proses yang dibuat sedemikian rupa untuk mengidentifikasikan adanya 

ketidak sesuaian hasil sebuah sistem informasi dengan apa yang diharapkan. 

Testing dilakukan untuk memastikan atau menjaga mutu suatu produk dan 

merupakan proses analisa dan entitas software, pada testing ini bertujuan untuk 

mendeteksi adanya perbedaan antara kondisi software yang ada dengan kondisi 

yang diinginkan, untuk melihat kerusakan suatu produk melakukan evaluasi fitur - 

fitur dari software. 
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BAB IV  

DESKRIPSI KERJA PRAKTEK 

4.1 Analisis Permasalahan 

Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi, menciptakan 

inovasi baru yang akan membantu dalam proses mempercepat kinerja dan 

mengolah data penerimaan karyawan baru pada kegiatan disuatu instansi tertentu.  

Dengan itu maka proses yang lama akan di ganti  dengan proses yang baru seperti 

penerimaan karyawan yang manual di ganti dengan penerimaan karyawan 

menggunakan aplikasi. 

Dengan adanya pembuatan aplikasi penerimaan karyawan ini, diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas dan dapat mempermudah proses penerimaan 

karyawan yang dulu masih menggunakan aplikasi Microsoft Office (Microsoft 

Word dan Microsoft Excel). Hasil Identifikasi Permasalahan tersebut dapat dilihat 

pada table dibawah. 

Tabel 4.1 Anilisis Permasalahan Pada CV Wantraindo 

No. Permasalahan Dampak Solusi 

1. Pembuatan laporan yang 

dilakukan masih secara 

manual. Sehingga harus 

membuat laporan dan 

mencetak dokumen tiap 

pelamar yang diterima satu 

persatu. 

Membuat aplikasi yang 

dapat memberikan 

kemudahan agar 

nantinya mempercepat 

kinerja dalam mengolah 

data penerimaan 

karyawan baru 

Menyediakan sistem 

perangkat lunak (Aplikasi) 

yang digunakan untuk 

melakukan mencetak hasil 

form sebagai bukti bahwa 

pelamar dinyatakan lulus 

seleksi dan diterima 

sebagai karyawan baru. 
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4.2 Analisa Kebutuhan 

Setelah melakukan analisis permasalahan, tahap selanjutnya adalah 

melakukan analisa kebutuhan. Ada 3 cara yang digunakan dalam melakukan tahap 

analisa kebutuhan, yaitu wawancara, pengamatan/observasi studi literature dan 

penetuan kebutuhan fungsional dan non fungsional. 

4.2.1 Pengamatan/Obversasi 

Langkah yang dilakukan untuk mengetahui apakah solusi yang diberikan 

kepada instansi yang  sudah sesuai dengan latar belakang masalah. Dengan adanya 

pengamatan/observasi diharapkan sumber permasalahan yang ada dapat 

diselesaikan dalam pelaksanaan kerja praktik yang akan dilakukan pada CV 

Wantraindo ini, dalam pelaksanaan kerja praktik akan ditarik beberapa 

permasalahan yang ada pada CV Wantraindo dengan melakukan beberapa 

wanacara nantinya.    

No. Permasalahan Dampak Solusi 

2. Terkendala dalam proses 

penerimaan karyawan 

baru. Pendaftaran yang 

dilakukan masih secara 

manual dalam pencatatan 

kedalam arsip data 

pelamar. 

Memakan waktu 

lebih lama dalam 

proses pencarian data 

pelamar yang ada 

diarsip. 

Membuat aplikasi yang 

dapat memberikan 

kemudahan agar nantinya 

mempercepat kinerja dalam 

mengolah data penerimaan 

karyawan baru 
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4.2.2 Wawancara 

Pengumpulan data yang dibutuhkan diperoleh dengan melakukan 

wawancara kepada bagian KTU (Kepala Tata usaha) selaku bagian publikasi 

mengenai aplikasi yang akan dibangun. kemudian langkah selanjutnya adalah 

teknik pengumpulan data mengenai apa- apa saja data yang diperlukan menjadi 

master. 

4.2.3 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Berdasarkan proses bisnis serta analisis permsalahan yang terjadi di CV 

Wantraindo, maka dapat diidentifikasi kebutuhan fungsional untuk sistem 

(perangkat lunak) yang akan dibuat, yaitu : 

1. Sistem bisa menampilkan form data pelamar. 

2. Sistem bisa menampilkan form karyawan baru. 

3. Sistem bisa menampilkan form pendaftaran Calon Karyawan 

4. Sistem bisa mencetak form penerimaan karyawan 

4.2.4 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non – fungsional adalah batasan layanan atau fungsi yang 

ditawarkan sistem seperti batasan waktu, batasan pengembangan proses, 

standarisasi dll.Kebutuhan non-fungsional lebih kritis daripada kebutuhan 

fungsional. Jika tidak dapat bertemu, sistem menjadi tidak berguna Analisis 

kebutuhan non fungsional bertujuan untuk mengetahui kebutuhan di luar kebutuhan 

fungsional, yang harus tersedia dalam perangkat lunak yang akan dibangun. 

Kebutuhan Non Fungsional tersebut dapat dilihat pada table 4.2. 
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Tabel 4.2 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Kriteria Kebutuhan Non Fungsional 

Keamanan 1. U

ser login terdiri atas : 

- A

dmin (Username : 001 Password : admin12345). 

2. A

dmin dapat melakukan akses untuk mengelolah aplikasi 

diantaranya : 

- I

nput update master bagian. 

- I

nput update delete data calon karyawan. 

- I

nput update delete jadwal test. 

- i

nsert update delete jabatan. 

- i

nsert update delete syarat dan ketentuan. 

- I

nput update delete karyawan yang diterima. 

Respons 

Time 

dalam menjalankan setiap fungsi, maka waktu yang 

dibutuhkan sistem tidak melebihi 5 detik.  
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Usability Mempermudah pengguna dalam mengakses dan 

menggunakan perangkat lunak, misalnya dalam hal 

tampilan halaman, tampilan menu, input data, dan lain-

lain.   

 

4.3  Perancangan Sistem  

Perancangan sistem dimaksudkan untuk membantu proses penyelesaian 

masalah yang ada pada CV Wantraindo saat ini, yaitu belum adanya aplikasi 

penerimaan karyawan yang mampu menjadikan nilai tambah bagi CV Wantraindo 

sebagai media perekrutan. Tahap- tahap perancangan sistem tersebut meliputi: 

1. Pembuatan diagram HIPO (Hierarchy Input Process Output). 

2. Pembuatan alur manual (Document Flow). 

3. Pembuatan alur sistem (System Flow).  

4. DFD atau Data Flow Diagram (Context Diagram, DFD Level 0,). 

5. ERD (Entity Relationship Diagram) yaitu berupa CDM (Conceptual Data 

Model), dan PDM (Physical Data Model).  

4.3.1 Diagram HIPO (Hierarchy Input Process Output) 

Sebenarnya adalah alat dokumentasi program. Akan tetapi sekarang, banyak 

digunakan sebagai alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus pengembangan 

sistem yang berbasis pada fungsi, yaitu tiap-tiap modul di dalam sistem 

digambarkan oleh fungsi utamanya alat disain dan teknik dokumentasi dalam siklus 

pengembangan sistem. HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output) mempunyai 

sasaran utama. 
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HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output) mempunyai sasaran utama 

yaitu Untuk menyediakan suatu struktur guna memahami fungsi-fungsi dari 

program, Untuk lebih menekankan fungsi-fungsi yang harus diselesaikan oleh 

program, bukannya menunjukkan statemen-statemen program yang digunakan 

untuk melaksanakan fungsi tersebut. 

Diagram HIPO merupakan cara pendokumentasian program yang dapat 

berfungsi untuk mengkomunikasikan spesifikasi sistem kepada programer melalui 

proses perancangan. Pada diagram dibawah terdapat 3 proses utama yaitu proses 

transaksi, master, dan pembuatan laporan. Pada proses transaksi hanya terdapat 1 

bagian yaitu pendaftaran. Pada proses master terdapat 5 bagian yaitu data karyawa, 

data amin, jadwal tes, syarat dan ketentuan, serta jabatan pada data master data yang 

sudah disebutkan diatas itu akan disimpan berupa data base yang nantinya akan 

berfungsi untuk penyimpanan data pelamar yang diisi. Dan pada proses terakhit 

terdapat pembuatan laporan dari penerimaan karyawan. 

 

 

Gambar 4.1 Diagram HIPO 
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4.3.3 Document Flow 

Berikut adalah proses alur data pada document flow dimulai menyerahkan 

dokumen lowongan kerja kemudia dokumen akan diperiksa oleh KTU, kemudian 

mencatat dan mencetak dokumen calon karyawan setelah itu dan memberikan 

jadwal tes, menyimpan hasil tes kemudian membuat surat laporan penerimaan 

karyawan dan diberikan kepada calon karyawan kemudian mencetak dan 

memberikan laporan data.  

Gambar 4.1 Document flow penerimaan Karyawan 
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4.3.2  System Flow 

Menu admin untuk login dan masuk kedalam aplikasi, kemudian setelah 

admin login Maka sistem akan merespon dan menampilkan form menu admin, form 

menu admin berisi data karyawan untuk di approval dimana admin tinggal 

memutuskan untuk menerima atau tidak kemudian data data karyawan yang 

diterima akan di cetak dan akan dikirim ke Direksi. Berikut gambaran dari system 

flow penerimaan karyawan seperti gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Sytem Flow Penerimaan Karyawan 
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4.3.4 Data Flow Diagram 

1. Context Diagram 

Pada skema Context Diagram aplikasi penerimaan karyawan pada 

CV.Wantraindo ini akan memberikan gambaran secara umum seluruh proses 

yang berjalan di aplikasi ini nantinya. Untuk entitas (Entity) dalam aplikasi ini 

yaitu ada 3 Entity yaitu entitas Calon Karyawan, KTU (Kepala Tata Usaha) 

dan Direksi yang digambarkan pada Gambar berikut: 

Gambar 4.4. Data Flow Diagram Penerimaan Karyawan Baru 

2.  DFD Level 0 Aplikasi Penerimaan Karyawan 

Pada data flow diagram level 0 menggambarkan secara global proses yang 

terdapat pada aplikasi ini, yaitu, Registrasi, input data master, jadwal tes, Syarat 

dan ketentuan, Jabatan, data Karyawan dan pembuatan laporan. 

Data Flow Diagram level 0 merupakan diagram hasil dari proses 

penguraian (decompose) atau pemecahan dari context diagram yang akan 

memberikan gambaran mengenai proses apa saja yang terdapat pada aplikasi 
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penerimaan karyawan CV. Wantraindo, berikut adalah gambar Data Flow 

Diagram level 0 pada aplikasi penerimaan karyawan CV. Wantraindo. 

  

4.3.5 Perancangan DataBase 

Pada tahap perancangan database dibentuk menggunakan konsep 

Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM), yang nantinya 

digunakan untuk menjelaskan model data yang terdapat pada aplikasi, dimana di 

dalamnya terdapat entity dan relationship. 

1. Conceptual Data Model 

Conceptual Data Model digunakan ketika ingin membuat rancangan 

database namun belum diimplementasikan atau masih dalam tahapan identifikasi 

dan analisa kebutuhan data. 

Gambar 4.5 Data flow Diagram Level 0 
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Conceptual Data Model hanya gambaran umun saja atau bisa dibilang kurang 

spesifik yang digunakan dalam membuat struktur database pada suatu aplikasi. 

Pada CMD ini terdapat 5 tabel database yang akan digunakan nantinya untuk 

penyimpanan data yaitu tabel KTU , tabel Jadwal Tes, Syarat dan ketentuan, 

Karyawan dan Jabatan.  

Gambar 4.6 Conceptual Data Model Penerimaan Karyawan 

2. Physical Data Model 

Physical Data Model merupakan lanjutan dari tahapan Conceptual Data 

Model, jika pada tahap sebelumnya proses pembuatan struktur tabel tidak spesifik 

maka pada Physical Data Model pembuatan struktur menjadi lebih spesifik. 

Physical Data Model adalah gambaran detail dari suatu desain database yang akan 

siterapkan dalam aplikasi. Gambar Physical Data Model dapat dilihat pada gambar 

4.7. 
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Gambar 4.7 Physical Data Model Penerimaan Karyawan 

4.4 Struktur Tabel 

Dalam Struktur tabel ini akan dijelaskan secara keseluruhan atau secara 

detail mengenai atribut-atribut, field, Tipe data, dan fungsinya. 

1. Nama tabel     : KTU 

Fungsi             : Menyimpan data KTU. 

Primary key    : Id_KTU 

Foreign key    : - 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

Id_KTU CHAR 6 PRIMARY KEY 

pass VARCHAR 6  

Tabel 4.3. Tabel KTU 



30 
 

 
 

2. Nama tabel     : Jabatan 

Fungsi             : Menyimpan data Nama bagian karyawan  

Primary key    : Id_Jabatan 

Foreign key  : Id_Karyawan, Id_KTU 

 

 

 

 

 

 

 

3. Nama tabel     : Karyawan 

Fungsi             : Menyimpan data Pendaftaran Karyawan Baru 

Primary key    : Id Karyawan  

Foreign key    : Id_KTU, Id_JT, Id_Jabatan   

Tabel 4.5 Tabel Karyawan 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

Id_ Karyawan INT  PRIMARY KEY, 

AUTO INCREMENT 

Nama_Depan VARCHAR 100 NOT NULL 

Nama_Belakang VARCHAR 100 NOT NULL 

Tempat_Lahir VARCHAR 30 NOT NULL 

Tanggal_Lahir Date  NOT NULL 

Jenis_Kelamin VARCHAR 16 NOT NULL 

Agama VARCHAR 16 NOT NULL 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

Id_Jabatan INT  PRIMARY KEY, AUTO 

INCREMENT 

Id_Karyawan INT  Foreign key 1, 

Id_KTU   Foreign key 2, 

Tabel 4.4 Tabel Jabatan 
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Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

Alamat VARCHAR 50 NOT NULL 

RT VARCHAR 4 NOT NULL 

RW VARCHAR 4 NOT NULL 

Kode_Pos CHAR 5 NOT NULL 

Dusun VARCHAR 100 NOT NULL 

Kelurahan VARCHAR 100 NOT NULL 

Kecamatan VARCHAR 100 NOT NULL 

Status VARCHAR 20 NOT NULL 

Email VARCHAR 16 NOT NULL 

 

4. Nama tabel     : Jadwat Tes 

Fungsi             : Menyimpan Tanggal Tes setiap karyawan 

Primary key    : Id_JT 

Foreign key    : Id_KTU 

Tabel 4.6 Tabel Jadwal Tes 

 

 

5. Nama tabel     : Syarat_dan_Ketentuan 

Fungsi             : Menyimpan informasi sayarat dan ketentuan. 

Primary key    : Id_SK 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

Id_JT INT  PRIMARY KEY, 

AUTO INCREMENT 

Tanggal Date  NOT NULL 

Waktu Time  NOT NULL 
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Foreign key    : Id_KTU 

Tabel 4.7 Tabel Syarat dan Ketentuan 

 

 

 

 

 

 

4.5 Perancangan Antar Muka (Interface) 

Perancangan antar muka (Interface) pada aplikasi penerimaan karyawan. 

Terdapat 8 rancangan antar muka form yang akan digunakan. Kedelapan rancangan 

tersebut terdiri dari rancangan form login admin, form lupa password, form 

registrasi, form resgitrasi data karyawan, form registrasi info pendaftaran, form 

admin, form admin insert dan form admin update. 

a.   Desain Form Login Admin 

Form login admin berfungsi untuk mengakses ke sistem. Desain form login 

admin dapat dilihat pada gambar 4.7 

 

Gambar 4.7 Rancangan Form Login Admin 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

Id_SK INT  PRIMARY KEY, 

AUTO 

INCREMENT 

Kelengkapan_Dokumen TEXT   

Id_KTU CHAR 6 FOREIGN KEY 
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b.   Desain Form Lupa Password 

Form lupa password berfungsi untuk jika user/admin lupa password dan 

ingin merubah password baru untuk masuk ke sistem. Desain form lupa password 

dapat dilihat pada gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Rancangan Form Lupa Password 

c.   Desain Form Registrasi 

Form registrasi berfungsi untuk user/karyawan menginputkan data dan 

disimpan ke data karyawan. Desain form registrasi dapat dilihat pada gambar 4.9 

 

Gambar 4.9 Form Registrasi 
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d.   Desain Form Registrasi Data Karyawan 

Form registrasi data karyawan berfungsi untuk user/karyawan melihat data 

karyawan yang sudah tersimpan. Ketika pelamar ingin melihat data-data diri 

mereka masing-masing maka pada forrm registrasi pelamar menklik tombol button 

data karyawan maka akan muncul tampilan berupa data grid yang isinya berupa 

sebuah data-data diri karyawan yang sudah terdaftar.Desain form registrasi data 

karyawan dapat dilihat pada gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Rancangan Form Registrasi Data Karaywan 

e. Desain Form Registrasi Info Pendaftaran 

Form registrasi info pendaftaran berfungsi untuk user/karyawan syarat-

syarat yang harus dilengkapi. Desain form registrasi info pendaftaran dibuat untuk 

menampung informasi yang nantinya akan berguna untuk para pelamar diform ini 

akan ada satu kolom yang nantinya akan diisi oleh admin sebuah informasi 

informasi berhubungan dengan syarat dan ketentuan para pelamar agar tidak ada 

kesalahan saat melengkapi dokumen yang harus dibawa. Info pendaftaran 

merupakan salah satu bagian dari registrasi yang harus dilakukan oleh calon 

karyawan. Info pendaftran berisi mengenai syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh 

calon karyawan. 
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Gambar 4.11 Rancangan Form Registrasi Info Pendaftaran 

f.   Desain Form Admin Approval 

Form admin approval berfungsi untuk admin melihat semua data karyawan 

yang sudah tersimpan. Desain form admin approval dapat dilihat pada gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Rancangan Form Admin Approval 
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g.   Desain Form Admin Insert 

Form registrasi berfungsi untuk admin menginputkan data informasi 

pendaftaran maupun jadwal tes. Desain form admin insert dapat dilihat pada 

gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Rancangan Form Admin Insert 

h.   Desain Form Admin Update 

Form admin update berfungsi untuk admin mengubah data informasi 

pendaftaran maupun jadwal tes. Desain form admin insert dapat dilihat pada 

gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 Rancangan Form Admin Update 
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i.   Desain Form Admin Data Karyawan 

Form admin update berfungsi untuk admin mengubah data karyawan yang 

sudah ada. Desain form admin data karyawan dapat dilihat pada gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Rancangan Form Admin Data Karyawan 

4.6  Implementasi System 

Suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan 

bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi. Istilah ini sering 

dipergunakan untuk menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi, di mana 

suatu model matematika seringkali bisa dibuat.Tahapan implementasi ini dibuat 

untuk menguji fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi penerimaan karyawan pada CV 

Wantraindo. tahapan ini dilakukan untuk mempermudah pengguna dalam 

memahami dan menjalankan aplikasi yang akan dibuat.  

Syarat-syarat sistem : 

1. Sistem harus dibentuk untuk menyelesaikan masalah. 

2. Elemen sistem harus mempunyai rencana yang ditetapkan. 

3. Adanya hubungan diantara elemen sistem. 
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4.6.1 Form Utama 

Pada menu dashboard terdapat pilihan 2 button klik yang terdiri dari button 

Registrasi, button Admin. Button Admin memiliki fungsi untuk merekap dan 

menginput segala aktivitas administrasi yang terjadi pada CV WANTRAINDO. 

Pada button Form Registrasi memiliki fungsi untuk menginputkan data lamaran 

kemudian menyimpan semua data diri karyawan yang melamar di CV 

WANTRAINDO. Selain itu, sebagai tempat pemberitahuan informasi mengenai 

pendaftran calon karyawan, informasi tersebut bisa berisi syarat dan ketentuan yang 

harus dipenuhi oleh calon karyawan yang hendak mendaftrakan dirinya di CV 

WANTRAINDO dan informasi-informasi penting lainnya. 

 

Gambar 4.16 Form Utama 
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4.6.2 Form Login Admin 

Pada menu login terdapat button klik login dan cancel. Button login akan 

diklik setelah username dan password telah diisi dengan benar Selain itu pada menu 

ini juga terdapat check button tampilkan password untuk menampilkan password 

guna menghindari kesalahan saat memasukkan password. Setelah login sukses 

maka karyawan dapat mengakses aplikasi tersebut.  

4.6.3 Form Registrasi 

Form Registrasi merupakan form berisi data diri seperti nama depan, nama 

belakang, tempat dan tanggal lahir, jenis kelamin, agama, alamat tempat tinggal, 

status, dan email.  Form tersebut nantiya akan diisi oleh calon karyawan yang akan 

mendaftar. Pada form ini, calon karyawan wajib mengisi setiap data yang diminta. 

Setelah selesai mengisi kelengkapan diri, dilanjutakan dengan mengklik button 

save untuk menyimpan data. Namun jika kita ingin mengganti salah satu data diri, 

kita dapat mengklik button edit yang tersedia. 

Gambar 4.17 Login Admin 
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Gambar 4.18 Form Registrasi 

4.6.4 Form Data Karyawan 

Ketika pelamar ingin melihat data-data diri mereka masing-masing maka 

pada forrm registrasi pelamar menklik tombol button data karyawan maka akan 

muncul tampilan berupa data grid yang isinya berupa sebuah data-data diri 

karyawan yang sudah terdaftar. Akan tetapi itu hanya sebuah data yang tidak bisa 

diedit oleh pelamar karena yang bisa mengupdate data tersebut hanyalah admin saja 

jadi hanya berupa informasi berbentuk data. 

 

Gambar 4.19 Form Data Karyawan 
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4.6.5 Form Informasi Pendaftaran 

Info pendaftaran merupakan salah satu bagian dari registrasi yang harus 

dilakukan oleh calon karyawan. Info pendaftran berisi mengenai syarat-syarat yang 

harus dipenuhi oleh calon karyawan, dan calon karyawan juga dapat mengetahui 

apakah persyaratan yang diminta sudah terpenuhi atau belum, jika ada salah satu 

persyaratan yang belum terpenuhi maka akan tertera dalam info pendaftaran bahwa 

ada salah satu persyaratan yang belum lengkap. form ini pelamar hanya dapt 

mengetahui syarat apa saja yang harus dilengkapi saat melamar pada CV 

Wantraindo ,  

 

Gambar 4.20 Form Informasi Pendaftaran 
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4.6.6 Form Approval admin 

Pada form admin terdapat data diri lengkap dari calon karyawan, namun pada 

from ini admin dapat memasukan informasi baru yaitu pemberitahuan atau approval 

apakah calon karyawan tersebut lulus seleksi atau tidak lulus,. Setelah melakukan 

approval, admin dapat menyimpan dan dapat menginformasikan hasil seleksi kepada 

calon karyawan.  

4.6.7 Form Insert Data 

Dalam menu inset ini admin memasukkan jadwal tes yang berisi tanggal, 

waktu dan tempat bagi calon karyawan yang hendak melakukan test. Nantinya 

jadwal tes akan di infokan kepada calon karyawan. Selain jadwal tes, admin juga 

dapat memasukan informasi pendaftaran yang berisi mengenai lengkap atau 

tidaknya persyaratan yang sudah diberikan oleh calon karyawan sehingga calon 

karyawan dapat mengetahui apakah persyaratan sudah lengkap atau belum. 

 

Gambar 4.21 Form Approval Admin 
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Gambar 4.22 Form Insert Data 

4.6.8 Form Update Data 

Form update berfungsi jika terdapat perubahan infromasi dan admin akan 

memperbaharui informasi lalu akan disampaikan kepada calon karyawan. Misalnya 

terjadi pembaharuan informasi pendaftaran jika ada calon karyawan yang 

sebelumnya kurang melengkapi salah satu syarat dan telah melengkapi persyaratan 

yang kurang, maka admin harus memperbaharui informasi pendaftaran dari calon 

karyawan tersebut. 

 

Gambar 4.23 Form Update Data 
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4.6.9  Form Edit Data Karyawan  

Form ini hanya tampil pada menu admin dalam form edit data karyawan ini 

admin harus memilih salah satu data yang ada pada tabel data yang dipilih haruslah 

data yang salah yang nantinya akan diupdate atau pun di delete di form ini admin 

dapat mengubah data karyawan berupa jadwal tes, dan lain-lain. 

 

Gambar 4.24 Form Edit Data Karyawan 

4.6.10  Cetak Laporan  

Data ini adalah outputan dari data-data yang sudah tersimpan pada 

database, yang isinya adalah data-data karyawan yang diterima data inilah yang 

nantinya akan dikirim ke direksi langsung. 

Dalam mencetak laporan ini menggunakan Microsoft Excel sebagai tools 

untuk pendukung format laporan. Laporan ini berguna untuk memonitoring dan 

melihat data karyawan yang telah lulus seleksi sesuai kriterian yang diinginkan 

perusahaan CV Wantraindo. 
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Gambar 4.25 Cetak Laporan 
 

4.7  Evaluasi Uji Coba  

Untuk memastikan bahwa sistem telah dibuat sesuai dengan kebutuhan atau 

tujuan yang diharapkan maka dilakukan beberapa uji coba. Uji coba meliputi 

pengujian terhadap fitur dasar aplikasi, uji coba perhitungan dan uji coba validasi 

pengguna terhadap aplikasi dengan menggunakan blackbox testing. 

4.7.1 Uji Coba Form Registrasi 

Tabel 4.8 Tabel Uji Coba Registrasi 

No. Tujuan Input 

Hasil yang 

Diharapkan 

Output 

Sistem 

1. 

Menambahkan 

Data data baru 

ke tabel 

karyawan 

Memasukkan data diri karyawan 

(Nama Depan, Nama Belakang, 

Tempat Lahir, Alamat), 

kemudian memilih Tanggal 

lahir, Jenis kelamin, agama, 

Data akan 

tersimpan pada 

tabel 

Karyawan 

Berhasil 
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4.7.2 Uji Coba Form Data Siswa 

Tabel 4.9 Tabel Uji Coba Form Data Siswa 

No. Tujuan Input 

Hasil yang 

Diharapkan 

Output 

Sistem 

1. 

Dapat mencari data 

siswa yang sudah 

terdaftar  

Memasukkan data 

karyawan  yang dicari  

pada textbox pencarian 

Kemudian klil button cari 

yang sudah disediakan 

Menampilkan 

data siswa 

berdasarkan 

inputan data 

karyawan pada 

textbox 

pencarian. 

Sukses 

 

status, Jabatan, kemudian 

menekan tombol Simpan. 

2. 

Untuk 

menghindari 

field yang 

kosong  

Mengharuskan pendaftar untuk 

memasukkan data pada field 

yang bertanda “*” 

Data berhasil 

disimpan ke 

dalam tabel 

Registrasi. 

Sukses. 
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4.7.3Uji Coba Form Login Panitia 

Tabel 4.10 Tabel Uji Coba Form Login Panitia 

No. Tujuan Input 

Hasil yang 

Diharapkan 

Output 

Sistem 

1. 

Untuk Membuka 

Form Admin 

Memasukkan username dan 

password menekan tombol 

login. 

Menampilkan 

Form Admin. 

Sukses 

 

4.7.4 Uji Coba Form Admin 

Tabel 4.11 Tabel Uji Coba Form Admin 

No. Tujuan Input 

Hasil yang 

Diharapkan 

Output 

Sistem 

1. 

Approval data 

Karyawan. 

Memilih combobox 

approval kemudian 

memilih lulus atau tidak 

lulus setelah itu menekan 

tombol simpan. 

Menyimpan 

data karyawan 

yang lulus dan 

tidak lulus 

Sukses 

2. 

Insert Informasi 

Pendaftaran 

Memilih radio button 

Informasi Pendaftaran dan 

memasukkan data 

kemudian menekan tombol 

simpan. 

Menyimpan 

data informasi 

pendaftaran 

pada tabel 

Informasi 

Pendaftaran. 

Sukses 

3. 
Insert Jadwal Tes 

Memilih radio button 

Jadwal Tes dan memilih 

Menyimpan 

data jadwal 

Sukses 
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No. Tujuan Input 

Hasil yang 

Diharapkan 

Output 

Sistem 

tanggal dan waktu serta 

tempat pelaksanaan tes 

kemudian menekan tombol 

simpan. 

pada tabel 

Jadwal Tes. 

4. 

Update Informasi 

Pendaftaran 

Memilih radio button 

Informasi Pendaftaran dan 

memasukkan data 

kemudian menekan tombol 

simpan. 

Mengubah 

data informasi 

pendaftaran 

pada tabel 

Informasi 

Pendaftaran. 

Sukses 

8. 
Update Jadwal Tes 

Memilih radio button 

Jadwal Tes dan memilih 

waktu pelaksanaan tes 

kemudian menekan tombol 

simpan. 

Mengubah 

data jadwal 

pada tabel 

Jadwal Tes. 

Sukses 

 

4.7.5 Uji Coba Form Info Pendaftaran 

Tabel 4.12 Tabel Uji Coba Form Info Pendaftaran 

No. Tujuan Input 

Hasil yang 

Diharapkan 

Output 

Sistem 

1. 

Mengetahui info 

syarat dan ketentuan 

pendaftaran 

Menekan button klik 

informasi pendaftaran 

Menampilkan file 

laporan syarat dan 

ketentuan  

Sukses 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan kerja praktek dan membuat 

aplikasi pada CV. Wantraindo ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada CV Wantraindo ditemukan 

adanya proses penerimaan karyawan yang masih dilakukan secara manual, oleh 

karena itu diputuskan untuk membuat sebuah aplikasi yang berhubungan dengan 

panerimaan karyawan. 

2. Berdasarkan uji coba dan implementasi yang telah dilakukan aplikasi ini berjalan 

sesuai dengan kebutuhan. 

3. Aplikasi penerimaan karyawan yang dibuat dapat mempermudah admin (KTU) 

dalam pembuatan laporan daftar karyawan baru. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada dapat diberikan beberapa saran untuk 

meningkatkan produktivitas dari CV. Wantraindo yaitu sebagai berikut: 

1. Membackup  database sehingga dapat dicadangkan pada penyimpanan lain untuk 

meminimalisir kehilangan data. 

2. Dapat menggunakan aplikasi dengan baik dan benar. 
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